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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang diguankan pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Pujiyanti dan Susi Suhendra (2008) dengan 

judul “Analisis Kinerja Keuangan Mengenai Tingkat Kesehatan Bank Dengan 

Menggunakan Metode Camel” (Studi Kasus Pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Bukopin Tbk Periode 2006-2008”. Tujuan dari 

penelitian Sri Pujiyanti dan Susi Suhendra adalah untuk menganalisis kinerja 

keuangan mengenai tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 

CAMEL. Objek yang digunakan adalah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dan PT. Bank Bukopin Tbk, dimana data yang digunakan yaitu data 

sekunder periode 2006-2008 yang didapat dari BI, Internet dan situs-situs 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Bukopin Tbk dapat 

dikatakan sebagai bank yang sehat. Walaupun kedua bank tersebut tergolong 

sebagai bank yang sehat, tetapi jika dibandingkan tingkat kesehatannya antara 

kedua bank tersebut, maka PT. Bank Bukopin Tbk lebih sehat dibandingkan 

dengan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Hal ini dapat dilihat dari 

aspek Asset, Management, Earning, dan Liquidity yang dimiliki oleh PT. 

Bank Bukopin Tbk lebih baik daripada yang dimiliki oleh PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. 
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Persamaan: menggunakan rasio CAMEL untuk menganalisis kinerja 

keuangan Bank.  

Perbedaan: Penelitian terdahulu menggunakan obyek penelitian PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank Bukopin Tbk 

dengan periode 2006-2008, sedangkan penelitian saya 

menggunakan Banking System Timor Leste dengan periode 

2007 sampai 2011. 

 

2. Penelitian Luciana Spica & Winny H (2005), Jurnal Akuntansi & Keuangan, 

Vol 7 dengan judul “Analisis Rasio CAMEL terhadap Prediksi Kondisi 

Bermasalah pada Lembaga Perbankan 2000-2002”. Tujuan dari penelitian 

Luciana Spica & Winny H adalah meneliti bagaimana peranan rasio CAMEL 

dalam memprediksi kondisi bermasalah pada lembaga perbankan periode 

2000 – 2002. Hasil penelitian Luciana Spica & Winny H menunjukkan bahwa 

rasio keuangan CAMEL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prediksi 

kondisi bermasalah bank-bank umum swasta nasional di Indonesia perioda 

2000-2002.  

Persamaan:  menggunakan rasio keuangan CAMEL untuk menilai kinerja 

Lembaga Perbankan 

Perbedaan:   Penelitian terdahulu melakukan prediksi kondisi keuangan 

lembaga perbankan di Indonesia, sedangkan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Banking System 

Timor Leste dengan periode 2007 sampai 2011.  
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3. Penelitian Ni Ketut Lely (2003), dengan judul “Evaluasi Pengaruh CAMEL 

terhadap Kinerja Perusahaan”. Tujuan dari penelitian Ni Ketut Lely adalah 

untuk mengetahui kinerja dunia perbankan baik dalam sektor manajemen, 

pemegang saham maupun pemerintah. Hasil analisa dapat disimpulkan bahwa 

CAMEL tahun 1996-2000 berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 1998-

2001, sedangkan CAMEL tahun 1997 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA tahun 1998. 

Persamaan: menggunakan rasio keuangan CAMEL untuk menilai kinerja 

Lembaga Perbankan 

Perbedaan:  Penelitian terdahulu menguji kondisi keuangan lembaga 

perbankan di Indonesia, sedangkan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kinerja keuangan Banking System Timor Leste 

dengan periode 2007 sampai 2011. 

 

4. Penelitian Budi Ponco (2008) dengan judul “Analisis Pengaruh CAR, NPL, 

BOPO, NIM dan LDR terhadap ROA”. Hasil penelitian Budi Ponco 

menyimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Net 

Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat dijadikan 

pedoman, baik oleh pihak manajemen perusahaan dalam pengelolaan 

perusahaan, maupun oleh para investor dalam menentukan strategi investasi. 

Persamaan: menggunakan rasio keuangan CAMEL untuk menilai kinerja 

Lembaga Perbankan 
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Perbedaan:  Penelitian terdahulu menguji kondisi keuangan lembaga 

perbankan di Indonesia, sedangkan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kinerja keuangan Banking System Timor Leste 

dengan periode 2007 sampai 2011. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Bank 

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi. Sehubungan 

dengan fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut lembaga 

kepercayaan. Sejalan dengan karakteristik usahanya tersebut, maka bank 

merupakan suatu segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah. 

Pengaturan secara ketat oleh penguasa moneter terhadap kegiatan perbankan ini 

tidak terlepas dari perannya dalam pelaksanaan kebijakan moneter. Bank dapat 

mempengaruhi jumlah uang beredar yang merupakan salah satu sasaran 

pengaturan oleh penguasa moneter dengan menggunakan berbagai piranti 

kebijakan moneter. 

Sumber-sumber dana bank dapat dihimpun dari berbagai sumber antara 

lain: dana yang bersumber dari modal sendiri berupa setoran dari pemegang 

saham, laba bank yang belum dibagi, cadangan-cadangan lain. Dana lain yang 

berasal dari lembaga lain berupa Bantuan Likuiditas BPA, pinjaman antar bank 

(call money), Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), dan pinjaman dari bank-bank 
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luar negeri. Sedangkan dana dari masyarakat dapat berbentuk simpanan giro, 

simpanan deposito, dan tabungan (Martono, 2002:32). 

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku (Sigit triandaru dan Totok Budisantoso, 2006:51). 

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pembentukan kepercayaan 

dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati-hatian 

(prudential banking) dalam dunia perbankan, maka BPA merasa perlu untuk 

menerapkan aturan tentang kesehatan bank. Dengan adanya aturan tentang 

kesehatan bank ini, perbankan diharapkan selalu dalam kondisi sehat, sehingga 

tidak akan merugikan masyarakat yang berhubungan dengan perbankan. Bank 

yang beroperasi dan berhubungan dengan masyarakat diharapkan hanya bank 

yang betul-betul sehat. Aturan tentang kesehatan bank yang diterapkan oleh BPA 

mencakup berbagai aspek dalam kegiatan bank, mulai dari penghimpunan dana 

sampai dengan penggunaan dan penyaluran dana. 

Dalam rangka menjaga agar bank-bank lebih melaksanakan fungsi 

prudential banking (prinsip kehati-hatian) dalam menjalankan bisnis perbankan, 

maka BPA menetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan bank 

dengan Surat Edaran BPA No.21/08/BPA tanggal 21 Agustus 2004 dan peraturan 

BPA No.6/10/BPA/2004 tanggal 21 Agustus 2004 yang mengatur tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank wajib melakukan penilaian 

tingkat kesehatan bank secara triwulan untuk posisi bulan Maret, Juni, September, 
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dan Desember. Apabila diperlukan BPA meminta hasil penilaian tingkat 

kesehatan bank tersebut secara berkala atau sewaktu-waktu untuk posisi penilaian 

tersebut terutama untuk menguji ketepatan dan kecukupan hasil analisis bank. 

Penilaian tingkat kesehatan bank dimaksud diselesaikan selambat-lambatnya 1 

(satu) bulan setelah posisi penilaian atau dalam jangka waktu yang ditetapkan 

oleh pengawas bank terkait. penilaian tingkat kesehatan bank diatas dikenal 

dengan metode CAMEL. 

Maka berdasarkan ketentuan diatas akan sangat bermanfaat bagi bank 

untuk melaksanakan prinsip prudential banking dalam menjalankan bisnisnya, hal 

ini juga ditambah ketentuan BPA yang menyatakan adalah perlu dan penting bagi 

bank untuk meningkatkan diri dan berupaya secara bersama-sama dalam 

mewujudkan bank yang sehat. Oleh karena itu, tingkat kesehatan bank 

dimaksudkan untuk dapat dipergunakan sebagai : 

1. Panduan bagi manajemen bank untuk menilai apakah pengelolaan bank 

telah dilakukan sejalan dengan asas-asas perbankan yang sehat dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Panduan untuk menetapkan arah pembinaan dan pengembangan bank baik 

secara individual maupun industri perbankan secara keseluruhan. 

Analisa rasio CAMEL yaitu suatu analisis keuangan bank dan alat 

pengukuran kinerja bank yang ditetapkan oleh BPA untuk mengetahui tentang 

tingkat kesehatan bank yang bersangkutan dari berbagai aspek yang berpengaruh 

terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank dengan menilai faktor-faktor 

penilaian tingkat kesehatan bank (Kasmir, 1999:52). CAMEL terdiri atas lima 
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kriteria yaitu: (1) Modal, (2) Aktiva, (3) Manajemen, (4) Pendapatan, dan (5) 

Likuiditas. Berikut ini adalah perincian dari setiap variabel yang akan dianalisis 

dalam analisis rasio CAMEL yaitu: 

1. Capital (Modal). Penilaian didasarkan kepada capital atau struktur 

permodalan dengan metode Primary Ratio yaitu dengan membandingkan 

equity capital terhadap total aset. 

2. Asset (Aktiva). Penilaian didasarkan pada kualitas aktiva yang dimiliki 

bank. Rasio yang diukur ada dua macam yaitu rasio aktiva produktif dan 

rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif. 

3. Management (Manajemen). Penilaian didasarkan pada manajemen 

permodalan, aktiva, rentabilitas, likuiditas, dan umum. 

4. Earning (Rentabilitas). Pada aspek rentabilitas ini yang dilihat adalah 

kemampuan bank dalam meningkatkan laba dan efisiensi usaha yang 

dicapai. Penilaian dalam unsur ini yaitu Rasio laba terhadap total asset 

(Return on Asset), rasio beban operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) 

5. Liquidity (Likuiditas). Penilaian dalam unsur ini yaitu jumlah kewajiban 

bersih call money terhadap aktiva lancar dan rasio antara kredit terhadap 

dana yang diterima oleh bank. 

 

2.2.2 Laporan Keuangan Bank 

Harjito (2007). Laporan keuangan perusahaan didasarkan pada aturan-

aturan akuntansi dan harus memberikan informasi historis, kuantitatif dasar yang 
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merupakan sekumpulan input yang penting yang digunakan dalam menghitung 

nilai-nilai ekonomis. Laporan keuangan terdiri dari : 1. Laporan laba rugi yaitu 

laporan mengenai penghasilan, biaya, laba-rugi yang diperoleh suatu perusahaan 

selama periode tertentu. 2. Neraca yaitu laporan mengenai aktiva, hutang dan 

modal dari perusahaan pada suatu saat tertentu. a. Aktiva, dibagi menjadi dua 

yaitu : - Jangka panjang, yaitu jangka waktu lebih dari 1 tahun - Jangka pendek, 

yaitu jangka waktu 1 tahun atau kurang dari 1 tahun. b. Hutang dapat 

diklasifikasikan menjadi : - Dijamin penuh, kreditor yang diberi jaminan sama 

atau lebih dari besarnya hutang. - Dijamin sebagian, kreditor yang diberi jaminan 

kurang dari besarnya hutang - Kreditur tidak dijamin, kreditor yang tidak diberi 

jaminan dalam bentuk barang-barang tertentu. 3. Laporan laba ditahan yaitu daftar 

kumulatif laba yang berasal dari tahun-tahun sebelumnya dan tahun berjalan yang 

tidak dibagikan sebagai deviden. 4. Laporan arus kas yang menunjukkan operasi 

perusahaan, investasi, dan aliran kas pembiayaan. 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan, 

yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

selama tahun buku yang bersangkutan. Pengertian laporan keuangan menurut 

Standar Akuntansi Keuangan: “Laporan keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 

seperti misal, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan juga 

termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/05/restrukturisasi-hutang-alasan-proses.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/05/investasi-pengertian-dasar-jenis-dan.html
http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Keuangan
http://dahlanforum.wordpress.com/2008/04/21/tag/ekonomi/
http://mengerjakantugas.blogspot.com/2009/02/pengertian-akuntansi.html
http://dahlanforum.wordpress.com/2008/04/21/2008/01/07/kas/
http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Catatan%20Tugas
http://mengerjakantugas.blogspot.com/2009/02/laporan-kegiatan.html
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misal informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan 

pengaruh perubahan harga”. 

Dari pengertian diatas laporan keuangan dibuat sebagai bagian dari proses 

pelaporan keuangan yang lengkap, dengan tujuan untuk 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepada manajemen. 

Penyusunan laporan keuangan disiapkan mulai dari berbagai sumber data, terdiri 

dari faktur-faktur, bon-bon, nota kredit, salinan faktur penjualan, laporan bank dan 

sebagainya. Data yang asli bukan saja digunakan untuk mengisi buku perkiraan, 

tetapi dapat juga dipakai untuk membuktikan keabsahan transaksi. 

 

2.2.3 Bentuk Laporan Keuangan 

Menurut Harjito (2007:51), laporan keuangan (financial statement) 

merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat 

tertentu. Laporan keuangan secara garis besar dibedakan menjadi empat macam, 

yaitu laporan neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan 

aliran kas.  

1) Laporan Neraca, menginformasikan posisi keuangan pada saat tertentu, 

yang tercermin pada jumlah harta yang dimiliki, jumlah kewajiban, dan 

modal perusahaan.  

2) Laporan laba rugi, menginformasikan hasil usaha perusahaan dalam suatu 

periode tertentu.  

http://mengerjakantugas.blogspot.com/2009/02/tempat-informasi-dan-pelayanan.html
http://dutapulsa.tk/
http://dahlanforum.wordpress.com/2008/04/21/tag/manajemen/
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3) Laporan arus kas, menginformasikan perubahan dalam posisi keuangan 

sebagai akibat dari kegiatan usaha, pembelanjaan, dan investasi selama 

periode yang bersangkutan.  

4) Catatan atas laporan keuangan, menginformasikan kebijaksanaan 

akuntansi yang mempengaruhi posisi keuangan dari hasil keuangan 

perusahaan. 

Laporan keuangan diharapkan disajikan secara layak, jelas, dan lengkap, 

yang mengungkapkan kenyataan-kenyataan ekonomi mengenai eksistensi dan 

operasi perusahaan tersebut. Dalam menyusun laporan keuangan, akuntansi 

dihadapkan dengan kemungkinan bahaya penyimpangan (bias), salah penafsiran 

dan ketidaktepatan. Untuk meminimkan bahaya ini, profesi akuntansi telah 

berupaya untuk mengembangkan suatu barang tubuh teori ini. Setiap akuntansi 

atau perusahaan harus menyesuaikan diri terhadap praktik akuntansi dan 

pelaporan dari setiap perusahaan tertentu. 

 

2.2.4 Analisa Laporan Keuangan  

Analisa Laporan Keuangan terdiri dari dua kata Analisa dan Laporan 

Keuangan. Untuk menjelaskan pengertian kata ini maka kita dapat 

menjelaskannya dari arti masing-masing kata. Kata analisa adalah memecahkan 

atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Sedangkan laporan 

keuangan adalah Neraca, Laba/Rugi, dan Arus Kas (Dana). Kalau dua pengertian 

ini digabungkan maka analisa laporan keuangan berarti: Menguraikan pos-pos 

laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Perusahaan
http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Akuntansi
http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Akuntansi
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hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu 

dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 

dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat (Sofian Syafri Harahap, 

1998:190).  

Pengertian analisis laporan keuangan (financial statement analysis) 

menurut Soemarso (2006:430), adalah hubungan antara suatu angka dalam 

laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat 

menjelaskan arah perubahan (trend) suatu fenomena. Menganalisis laporan 

keuangan, berarti melakukan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke 

dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah 

hubungan antara unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh 

pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan tersebut 

(Dwi Prastowo, 2002:52). 

Untuk membantu pembaca dalam menafsirkan data bisnis, laporan 

keuangan biasanya disajikan dalam bentuk komparatif. Laporan komparatif adalah 

laporan keuangan yang disajikan berdampingan untuk dua tahun atau lebih 

(Simamora, 2003:515). Melalui laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, struktur 

modal perusahaan, distribusi aktivanya, keefektifan penggunaan aktiva, hasil 

usaha/ pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayar, serta 

nilai-nilai buku tiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan. 
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Bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi dan kondisi 

keuangan, sangat membutuhkan informasi keuangan yang dapat diperoleh dari 

laporan keuangan. Informasi tersebut disusun dan disajikan perusahaan dalam 

bentuk neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. 

Informasi tersebut sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang go public dalam 

persiapannya untuk melakukan penawaran umum karena salah satu syarat 

perusahaan yang go public adalah harus menyerahkan laporan keuangannya 

selama dua tahun terakhir yang sudah diperiksa oleh akuntan publik. 

Setiap perusahaan bank mempunyai laporan keuangan yang bertujuan 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan secara ekonomi. 

Laporan keuangan harus disiapkan secara periodik untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan. Pengertian laporan keuangan menurut Baridwan (1992 : 17) 

laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi-

transaksi keuangan yang terjadi selama dua tahun buku yang bersangkutan. 

Menurut Sundjaja dan Barlian (2001 : 47) laporan keuangan adalah suatu laporan 

yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat 

komunikasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan data keuangan atau 

aktivitas perusahaan. 

Sedangkan definisi laporan keuangan menurut Munawir (1991 : 2) laporan 

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas suatu 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/03/laporan-keuangan-perusahaan-dagang.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/komunikasi-arti-fungsi-dan-bentuk.html
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perusahaan. 

Dapat disimpulkan laporan keuangan adalah laporan akuntansi utama yang 

mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

 

2.2.5 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Taswan (2006 : 381) secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang 

sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan 

kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 

kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu 

kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam 

melaksanakan berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Dengan 

menjalankan fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang 

baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan. 

Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus mempunyai 

modal yang cukup, menjaga kualitas assetnya dengan baik, dikelola dengan baik 

dan dioperasikan berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan 

yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta memelihara 

likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya setiap saat. Selain itu, suatu 

bank harus senantiasa memenuhi berbagai ketentuan dan aturan yang telah 

ditetapkan, yang pada dasarnya berupa berbagai ketentuan yang mengacu pada 

prinsip-prinsip kehati-hatian di bidang perbankan. 
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Taswan (2006 : 382-404). Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia 

sampai saat ini secara garis besar didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets 

Quality, Management, Earning dan Liquidity). Seiring dengan penerapan risk 

based supervision, penilaian tingkat kesehatan juga memerlukan penyempurnaan. 

Saat ini BI tengah mempersiapkan penyempurnaan sistem penilaian bank yang 

baru, yang memperhitungkan sensitivity to market risk atau risiko pasar. Dengan 

demikian faktor-faktor yang diperhitungkan dalam system baru ini nantinya 

adalah CAMEL. Kelima faktor tersebut memang merupakan faktor yang 

menentukan kondisi suatu bank. Apabila suatu bank mengalami permasalahan 

pada salah satu faktor tersebut (apalagi apabila suatu bank mengalami 

permasalahan yang menyangkut lebih dari satu faktor tersebut), maka bank 

tersebut akan mengalami kesulitan. 

Sebagai contoh, suatu bank yang mengalami masalah likuiditas (meskipun 

bank tersebut modalnya cukup, selalu untung, dikelola dengan baik, kualitas 

aktiva produktifnya baik) maka apabila permasalahan tersebut tidak segera dapat 

diatasi maka dapat dipastikan bank tersebut akan menjadi tidak sehat. Pada waktu 

terjadi krisis perbankan di Indonesia sebetulnya tidak semua bank dalam kondisi 

tidak sehat, tetapi karena terjadi rush dan mengalami kesulitan likuiditas, maka 

sejumlah bank yang sebenarnya sehat menjadi tidak sehat.  

Penilaian tingkat kesehatan bank secara kuantitatif dilakukan terhadap 5 

faktor, yaitu faktor Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva Produktif (Asset), 

Manajemen, Rentabilitas (Earning) dan Likuiditas. Analisis ini dikenal dengan 

istilah Analisis CAMEL. Berikut ini penjelasan metode CAMEL : 
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2.2.6 Permodalan (Capital) 

Harjito (2007). Kekurangan modal merupakan gejala umum yang dialami 

bank-bank di negara-negara berkembang. Kekurangan modal tersebut dapat 

bersumber dari dua hal, yang pertama adalah karena modal yang jumlahnya kecil, 

yang kedua adalah kualitas modalnya yang buruk. Dengan demikian, pengawas 

bank harus yakin bahwa bank harus mempunyai modal yang cukup, baik jumlah 

maupun kualitasnya. Selain itu, para pemegang saham maupun pengurus bank 

harus benar-benar bertanggung jawab atas modal yang sudah ditanamkan. 

Berapa modal yang cukup tersebut? Pada saat ini persyaratan untuk 

mendirikan bank baru memerlukan modal disetor sebesar Rp. 3 trilyun. Namun 

bank-bank yang saat ketentuan tersebut diberlakukan sudah berdiri jumlah 

modalnya mungkin kurang dari jumlah tersebut. Pengertian kecukupan modal 

tersebut tidak hanya dihitung dari jumlah nominalnya, tetapi juga dari rasio 

kecukupan modal, atau yang sering disebut sebagai Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Rasio tersebut merupakan perbandingan antara jumlah modal dengan 

aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Pada saat ini sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, CAR suatu bank sekurang-kurangnya sebesar 8%. 

CAR =  ....................................  (1) 

Selain itu juga dapat diketahui dari primary ratio. Primary ratio 

merupakan rasio untuk mengukur apakah permodalan yang dimiliki sudah dapat 

memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total asset masuk dapat 

ditutupi oleh capital equity. Rumus untuk mencari primary ratio sebagai berikut: 

 



 

 

28 

                Equity Capital 

Primary Ratio =   _____________________   x  100%  .....................  (2) 

                         Total Assets 

 

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor permodalan antara 

lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

1) kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

terhadap ketentuan yang berlaku; 2) komposisi permodalan; 3) trend ke 

depan/proyeksi KPMM; 4) aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingkan 

dengan modal Bank; 5) kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan 

modal yang berasal dari keuntungan (laba ditahan); 6) rencana permodalan Bank 

untuk mendukung pertumbuhan usaha; 7) akses kepada sumber permodalan dan 

kinerja keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan Bank. 

 

2.2.7 Kualitas Aktiva Produktif  (Assets Quality) 

Taswan (2006 : 388). Dalam kondisi normal sebagian besar aktiva suatu 

bank terdiri dari kredit dan aktiva lain yang dapat menghasilkan atau menjadi 

sumber pendapatan bagi bank, sehingga jenis aktiva tersebut sering disebut 

sebagai aktiva produktif. Dengan kata lain, aktiva produktif adalah penanaman 

dana Bank baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 

piutang, surat berharga, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif. Di 

dalam menganalisis suatu bank pada umumnya perhatian difokuskan pada 

kecukupan modal bank karena masalah solvensi memang penting. Namun 
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demikian, menganalisis kualitas aktiva produktif secara cermat tidaklah kalah 

pentingnya. Kualitas aktiva produktif bank yang sangat jelek secara implisit akan 

menghapus modal bank. Walaupun secara riil bank memiliki modal yang cukup 

besar, apabila kualitas aktiva produktifnya sangat buruk dapat saja kondisi 

modalnya menjadi buruk pula. Hal ini antara lain terkait dengan berbagai 

permasalahan seperti pembentukan cadangan, penilaian asset, pemberian 

pinjaman kepada pihak terkait, dan sebagainya. Penilaian terhadap kualitas aktiva 

produktif di dalam ketentuan perbankan di Indonesia didasarkan pada dua rasio 

yaitu: 

1) Rasio Aktiva Produktif Diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif (KAP 

1). Aktiva Produktif Diklasifikasikan menjadi Lancar, Kurang Lancar, 

Diragukan dan Macet. Rumusnya adalah : 

KAP1  =     x  100%  .....  (3) 

 

  Penilaian rasio KAP dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Untuk rasio sebesar 15,5 % atau lebih diberi nilai kredit 0 dan 

b. Untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 15,49% nilai kredit 

ditambah 1 dengan maksimum 100.  

2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Aktiva 

Produktif yang diklasifikasikan (KAP 2). Rumusnya adalah : 

KAP2 =     x  100% ...............  (4) 

 

Penilaian rasio KAP untuk perhitungan PPAP dilakukan dengan ketentuan 

sebagai berikut untuk rasio 0 % diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap kenaikan 1 
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% dari 0 % nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. Penilaian pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif faktor kualitas asset antara lain dilakukan melalui 

penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

1. Aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingkan dengan total aktiva 

produktif; 

2. Debitur inti kredit di luar pihak terkait dibandingkan dengan total kredit; 

3. Perkembangan aktiva produktif bermasalah/non performing asset 

dibandingkan dengan aktiva produktif; 

4. Tingkat kecukupan pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif 

(PPAP); 

5. Kecukupan kebijakan dan prosedur aktiva produktif; 

6. Sistem kaji ulang (review) internal terhadap aktiva produktif; 

7. Dokumentasi aktiva produktif dan kinerja penanganan aktiva produktif 

bermasalah. 

 

2.2.8 Manajemen (Management) 

Bratanovic (2011). Manajemen atau pengelolaan suatu bank akan 

menentukan sehat tidaknya suatu bank. Mengingat hal tersebut, maka pengelolaan 

suatu manajemen sebuah bank mendapatkan perhatian yang besar dalam penilaian 

tingkat kesehatan suatu bank diharapkan dapat menciptakan dan memelihara 

kesehatannya. 

Penilaian faktor manajemen dalam penilaian tingkat kesehatan bank umum 

dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap pengelolaan terhadap bank yang 
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bersangkutan. Penilaian tersebut dilakukan dengan mempergunakan sekitar 

seratus kuesioner yang dikelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu 

kelompok manajemen umum dan kuesioner manajemen risiko. Kuesioner 

kelompok manajemen umum selanjutnya dibagi ke dalam sub kelompok 

pertanyaan yang berkaitan dengan strategi, struktur, sistem, sumber daya manusia, 

kepemimpinan, budaya kerja. Sementara itu, untuk kuesioner manajemen risiko 

dibagi dalam sub kelompok yang berkaitan dengan risiko likuiditas, risiko pasar, 

risiko kredit, risiko operasional, risiko hukum dan risiko pemilik dan pengurus. 

Penilaian terhadap faktor manajemen antara lain dilakukan melalui 

penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

1) Manajemen umum; 

2) Penerapan sistem manajemen risiko; dan 

3) Kepatuhan Bank terhadap ketentuan yang berlaku serta komitmen kepada 

Bank Indonesia dan atau pihak lainnya. 

Aspek manajemen pada penelitian kinerja bank tidak dapat menggunakan 

pola yang ditetapkan Bank Indonesia, tetapi diproksi dengan profit margin. 

Alasannya seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencakup manajemen 

permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, manajemen 

rentabilitas, dan manajemen likuiditas pada akhirnya akan mempengaruhi dan 

bermuara pada perolehan laba.   
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2.2.9 Rentabilitas (Earning) 

Bratanovic (2011). Salah satu parameter untuk mengukur tingkat 

kesehatan suatu bank adalah kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan. 

Perlu diketahui bahwa apabila bank selalu mengalami kerugian dalam kegiatan 

operasinya maka tentu saja lama kelamaan kerugian tersebut akan memakan 

modalnya. Bank yang dalam kondisi demikian tentu saja tidak dapat dikatakan 

sehat. 

Penilaian didasarkan kepada rentabilitas atau earning suatu bank yaitu 

melihat kemampuan suatu bank dalam menciptakan laba.  

1. Return on Equity (ROE) yaitu rasio yang menggambarkan besarnya 

kembalian atas total modal untuk menghasilkan keuntungan.  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja manajemen bank dalam 

mengelolah modal yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

Semakin besar ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin kecil. Laba setelah pajak adalah laba bersih dari kegiatan 

operasional setelah dikurangi pajak sedangkan rata-rata total ekuitas 

adalah rata-rata modal inti yang dimiliki bank, perhitungan modal inti 

dilakukan berdasarkan ketentuan kewajiban modal minimum yang berlaku. 

ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan ROE modal 

sendiri. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (Lukman, 2009: 119): 

          Laba bersih 

ROE =   ________________   x  100%  ..............................................  (5) 

       Modal Sendiri 
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2. Return on Assets (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan dari 

keseluruhan aktiva yang ada dan yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-

rata total aset bank yang bersangkutan. Semakin besar ROA, semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Laba sebelum pajak 

adalah laba bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak. Sedangkan 

rata-rata total asset adalah rata-rata volume usaha atau aktiva.  

Menurut Lukman (2009: 118), rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Rasio ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

     Laba bersih 

ROA =   ___________   x  100%  .......................................................  (6) 

    Total aktiva 

Penilaian ROA dapat dilakukan sebagai berikut untuk rasio 0 % atau 

negatif diberi nilai kredit 0, dan untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 

0% nilai kredit ditambah dengan nilai maksimum 100. 

Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank, terdapat perbedaan kecil 

antara perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan 
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berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. Secara teoritis, laba yang 

diperhitungkan adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam system 

CAMEL, laba yang diperhitungkan adalah laba sebelum pajak. 

3. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu 

rasio yang mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan 

dengan jalur membandingkan satu terhadap lainnya 

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin 

efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil. Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total 

beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional 

adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan 

operasional lainnya.  

Menurut Lukman (2009: 119), rasio biaya operasional adalah 

perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

         Biaya (Beban) Operasional 

BOPO =   __________________________   x  100%  .......................  (7) 

          Pendapatan Operasional 

Penilaian BOPO dapat dilakukan sebagai berikut untuk rasio sebesar 100% 

atau lebih diberi nilai kredit 0 dan setiap penurunan sebesar 0,08% nilai 

kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 
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4. Net Profit Margin (NPM) yaitu rasio yang menggambarkan tingkat 

keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan 

yang diterima dari kegiatan operasionalnya (Lukman, 2009: 119). Rumus 

NPM: 

              Laba Bersih 

NPM =   _____________________   x  100%  ...................................  (8) 

               Pendapatan Operasional 

 

2.2.10 Likuiditas (Liquidity) 

Bratanovic (2011). Penilaian terhadap faktor likuiditas dilakukan dengan 

menilai dua buah rasio, yaitu rasio Kewajiban Bersih Antar Bank terhadap Modal 

Inti dan rasio Kredit terhadap Dana yang Diterima oleh Bank. Yang dimaksud 

Kewajiban Bersih Antar Bank adalah selisih antara kewajiban bank dengan 

tagihan kepada bank lain. Sementara itu yang termasuk Dana yang Diterima 

adalah Kredit Likuiditas Bank Indonesia, Giro, Deposito, dan Tabungan 

Masyarakat, Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari tiga bulan 

(tidak termasuk pinjaman subordinasi), Deposito dan Pinjaman dari bank lain 

yang berjangka waktu lebih dari tiga bulan, dan surat berharga yang diterbitkan 

oleh bank yang berjangka waktu lebih dari tiga bulan. 

Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas bank adalah rasio kewajiban 

bersih call money dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Persentase dari rasio 

kewajiban bersih call money menunjukkan besarnya kewajiban bersih call money 

terhadap aktiva lancar. Semakin kecil nilai rasio ini maka semakin besar likuiditas 

bank tersebut karena bank dapat segera menutupi kewajiban dalam kegiatan pasar 



 

 

36 

uang antar bank dengan alat likuid yang dimilikinya (Lukman, 2009: 119). Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

                Kewajiban bersih call money 

Rasio Kewajiban Bersih Call Money =  _______________________  x  100%  (9) 

                                    Aktiva lancar 

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengetahui kemampuan 

bank membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan 

dananya dengan kredit – kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya. 

Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi tingkat kemampuan likuiditasnya. 

Artinya bank mempunyai resiko yang besar karena terjadinya kredit yang tidak 

lancar dengan banyaknya kredit yang disalurkan. Besarnya Loan to Deposit Ratio 

( LDR) dapat dirumuskan sebagai berikut : 

                 Total Kredit (Loans) 

Loan to Deposit Ratio (LDR)  =   ________________   x  100%  .................  (10)    

       Dana Pihak Ketiga 

Dimana dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan, deposito, dan 

sertifikat deposito. 

Penilaian likuiditas dapat dilakukan sebagai berikut untuk rasio sebesar 

100% atau lebih diberi nilai kredit 0, dan untuk setiap penurunan sebesar 1% 

mulai dari nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor likuiditas antara lain 

dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 

1) Aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan pasiva likuid 

kurang dari 1 bulan; 

2) 1-month maturity mismatch ratio; 
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3) Loan to Deposit Ratio (LDR); 

4) Proyeksi cash flow 3 bulan mendatang; 

5) Ketergantungan pada dana antar bank dan deposan inti; 

6) Kebijakan dan pengelolaan likuiditas (assets and liabilities  

anagement/ALMA); 

7) Kemampuan Bank untuk memperoleh akses kepada pasar uang, pasar 

modal, atau sumber-sumber pendanaan lainnya dan stabilitas dana pihak 

ketiga (DPK). 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Likuiditas  Effisiensi Bank  Profit Bank 

Gambar 2.1  

Model Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

1. Ada hubungan yang signifikan antara Net Call Money (NCM) dengan 

Efisiensi (BOPO) pada banking system di Timor-Leste  

  LDR NCM 

 

BOPO 

ROA ROE NPM 
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2. Ada hubungan yang signifikan antara Loan to Deposits Ratio (LDR) dengan 

Efisiensi (BOPO) pada banking system di Timor-Leste  

3. Ada hubungan yang signifikan antara Efisiensi (BOPO) dengan Return on 

Assets (ROA) pada banking system di Timor-Leste  

4. Ada hubungan yang signifikan antara Efisiensi (BOPO) dengan Return on 

Equity (ROE) pada banking system di Timor-Leste  

5. Ada hubungan yang signifikan antara Efisiensi (BOPO) dengan Net Profit 

Margin (NPM) pada banking system di Timor-Leste 




